LAMPIRAN 1

Data Hasil Wawancara dengan Pemilik UMKM Meubel Zaskia Tamam Furniture

1. Demografi Responden

. Apa posisi ibu pada usaha ini?

Jawaban: sebagai pemilik/owner.
. Apa jenis usaha yang dijalankan oleh UMKM ini?

Jawaban: usaha mebel atau furniture dari kayu.
. Jenis barang apa saja yang dijual oleh UMKM ini?

Jawaban: berbagai macam perlengkapan rumah tangga, seperti kitchen set
(perlengkapan dapur), living set (perlengkapan ruang tamu), dining set
(perlengkapan kamar tidur). dan lain sebagainya.

. Sejak kapan usaha ibu/bapak didirikan?

Jawaban: tahun 2004, awal didirikan oleh bapak saya kemudian saya
teruskan sampai saat ini.
Sampai saat ini sudah berapa karyawan yang bekerja disini?

Jawaban: ada 3 orang dibagian produksi.
Kemana saja produk biasanya dikirim?

Jawaban: biasanya pemesanan sekitar jabodetabek.
. Apakah sudah ada cabang diwilayah lain?

Jawaban: belum ada mbak.
Kalau boleh tau, berapa modal awal ibu/bapak untuk menjalankan usaha ini?

Jawaban: seingat saya dulu itu mulai usaha sekitar 500ribuan mbak.
Bagaimana dengan sumber peminjaman modal awal saat itu?

Jawaban: saat mulai usaha waktu itu dari customer mbak, jadi begitu ada yg
pesan barang saya minta dp nya dulu buat beli bahan bakunya.
Sampai saat ini berapa omset yang biasanya didapatkan dari penjualan per bulannya?

Jawaban: omset ya kalo lagi rame bisa sampai lebih dari 50juta mbak, tapi kalo
kondisinya lagi kurang enak ya kurang lebih 50 juta, malah dibawah segitu.
. Siapakah yang mengelola keuangan UMKM ini?

Jawaban: untuk pengelolaan sih ya antara saya dan suami aja mbak.



Dimana produk biasanya dipasarkan?

Jawaban: kebetulan dari awal usaha waktu dipegang bapak, produk kami
ditempatkan di PPIKM mbak, kepanjangannya itu Pusat Promosi Industri Kayu
dan Meubel.
. PPIKM itu sejenis koperasi atau hanya tempat untuk berjualan?

Jawaban: iya mbak bisa dibilang sejenis koperasi yang dikhususkan untuk para
UMKM meubel mempromosikan produk-produknya.
Dimana lokasi PPIKM tersebut pak?

Jawaban: jalan Raya Bekasi Timur KM 17 Jakarta Timur.
2. Sistem Informasi Akuntansi

. Apakah ibu/bapak mengetahui tentang adanya SIA?

Jawaban: sedikit mbak, saya pernah mengikuti penataran dalam pengelolaan
UMKM di koperasi.
. Apakah selama ini usaha yang dijalankan sudah menerapkan SIA?

Jawaban: tidak mbak.
Bagaimana dengan pemisahan tugas, apakah ada pemisahan tugas secara detail?

Jawaban: tidak ada mbak, paling hanya dibagian pembuatan
barang/produksi aja
Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan untuk UMKM ini?

Jawaban: kalo untuk pemasaran produk yang kami jadikan contoh dipajang di
PPIKM mbak, jadi saat ada customer yang visit ke tempat/stan kami ya  kami
tinggal promosikan aja. Melalui katalog juga ada.

Bagaimana sistem pembelian terkait pembelian bahan baku untuk produk yang akan
dibuat?

Jawaban: untuk bahan baku dibeli saat ada pemesanan produk, jadi mulai dari
bahan baku untuk bahan dasar sampai bahan finishing dibelikan saat itu juga
mbak.

Bagaimana sistem penerimaan kas pada UMKM ini?

Jawaban: penerimaan kas ya paling tolak ukur saya kalo ada pemesanan
barang masuk itu udah jadi penerimaan kas buat saya mbak, gak ada
prosedur khusus sih

Bagaimana sistem pengeluaran kas pada UMKM ini?

Jawaban: pengeluaran kas biasanya kalo uang nya sudah terpakai buat beli
bahan baku, bayar hutang, sama buat gaji karyawan
Bagaimana sistem penggajian/pengupahan pada UMKM ini?



Jawaban: kalo gaji karyawan biasanya kami menyebutnya borongan mbak,

jadi misalkan ada orderan nih, kami kasih wajtu 2 minggu buat

menyelesaikan barang sampai selesai. Begitu barang selesai langsung
pembayaran gaji kami lakukan mbak.

Dari usaha yang sudah dijalankan selama ini, apakah ibu/bapak memiliki prosedur-
prosedur tertentu untuk kegiatan usaha ini?

Jawaban: tidak ada sih mbak, semua kami lakukan kaya usaha-usaha kecil yg

lainnya aja. Tapi kalo misalkan sistem kami tidak sesuai dengan standar  yang berlaku
memang kami belum bisa menerapkannya mbak

Apakah pernah terjadi kecurangan dari karyawan? Jika pernah, bagaimana kecurangan
yang dilakukan karyawan tersebut?

Jawaban: sering sih mbak, karyawan yang saat ini aja udah kesekian kalinya kami ganti.
Biasanya itu terjadi karena ada selisih perhitungan uang makan yang lebih dari gaji
mereka mbak.

3. Pencatatan keuangan dari UMKM
a. Data keuangan apa saja yang biasa dilakukan pada UMKM ini?

Jawaban: paling hanya transaksi penjualan barang, pembelian bahan baku,
penggajian karyawan

. Apakah ibu/bapak tahu mengenai adanya metode/prosedur untuk pencatatan

dan penyusunan laporan keuangan menurut standar akuntasi? Dan apakah hal
itu sudah diterapkan pada UMKM ini?

Jawaban: sebenarnya sih kami tau mbak kalo laporan keuangan itu ada
metode-metode khususnya, tapi karena kami orang awam ya mbak jadi

kami hanya menjalankan usaha dengan kemampuan kami aja. Pencatatan
keuangan di UMKM kami sebenarnya udah kami lakukan tapi kurang

detail seperti standar akuntansi yang berlaku aja mbak, jadi belum

sepenuhnya bisa kami terapkan.

Menurut ibu/bapak apakah penyusunan laporan keuangan merupakan hal yang
penting untuk sebuah usaha?

Jawaban: iya penting mbak.

Bagaimana dengan transaksi yang dilakukan UMKM (misalnya pembelian
bahan baku), buktinya selalu disimpan atau tidak?

Jawaban: iyaa selalu disimpan mbak, tapi kurang rapih aja

penyimpanannya. Udah gitu karena lokasi rumah saya rawan banjir jadi
dokumen-dokumen pentingnya kadang ada yang terbawa air gitu mbak.

4. Kondisi Keuangan UMKM

a. Bagaimana dengan transaksi yang biasa dilakukan pada UMKM, tunai/kredit?



Jawaban: tunai mbak, prosesnya dimulai dari uang dp, sampai barang sudah
jadi baru pelunasan.
. Apakah ibu/bapak selalu membelikan peralatan untuk proses produksi?

Jawaban: kalo untuk peralatan kita pakai yang sudah ada, yang masih bisa
berfungsi dengan baik, tapi kalo sekiranya sudah tidak layak pakai baru  kita
beli peralatan yang baru.
. Apakah ibu/bapak selalu membeli persediaan barang dagang?

Jawaban: ya sesuai kebutuhan aja si mbak, kadang kami hanya beli kalau ada
orderan aja, biar ga mubazir juga mbak, karna kalo musim hujan  kadang suka banjir
jadi pas udah surut barang-barang yang belum terpakai sudah hilang.

. Apakah UMKM memiliki aset tetap seperti tanah, bangunan, kendaraan, atau yang
lainnya?

Jawaban: yang kami punya cuma kendaraan sama peralaan yang ada
digudang aja mba. Untuk bangunan dan tanah kita masih sewa.
Bagaimanan pengakuan dan pengukuran terhadap aset tetap yang dimiliki UMKM?

Jawaban: Gak ada pengakuan atau pengukuran khusus gitu si mbak, Kita
taunya aset yang kita punya kendaraan sama peralatan.
Kira-kira untuk seluruh aset tetap yang dimiliki, masih bisa dipakai berapa tahun lagi?

Jawaban: wah kalo untuk estimasi ya paling engga 5-10 tahun lagi cukup deh
mbak.

5. _hutang dan ekuitas

a. Apakah ibu/bapak melakukan transaksi kredit sehingga menimbulkan adanya
utang usaha untuk UMKM ini?

Jawaban: enggak mbak, utang itu timbul karena ada barangyangbelum selesai

diproduksi,karna ki

b. Apakah peminjaman kredit tersebut diperoleh dari bank atau lembaga
peminjaman modal lainnya?
Jawaban : iya kadang kita minjam ke bank mbak

c. Bagaimana dengan pencatatan hutang pada UMKM ini
Jawaban : biasa aja si mbak, kalo ada pelanggan yang belum bayar ya Kita inget
aja kalo dia masih ada tagihan.

d. Bagaimana sumber modal awal saat mendirikan usaha ini?
Jawaban : waktu itu sudah dialihkan ke saya kan sebelumnya, jadi saya berusaha
buat cari modal supaya bisa memulai usaha ini, eh akhirnya ada pelanggan yang
memesan masuk deh ke kas Kita

e. Apakah ibu/bapak sering melakukan penarikan tunai yang diperoleh dari hasil
usaha ini untuk keperluan pribadi?
Jawaban : Sering banget mbak, kadang suka kepake buat jajan anak-anak




6. Pendapatan dan Harga Pokok
a. Pendapatan yang didapat ibu/bapak dari UMKM berasal dari aktivitas penjualan
apa saja?
Jawaban : Penjualan kredit sama tunai mbak
b. Apakah selama ini UMKM menghitung harga pokok produksi dari barang yang

dijual?
Jawaban : iya dihitung mbak

c. Apakah UMKM sering _menerima_pengembalian barang dari customer karena
alasan tertentu?
Jawaban : Tidak mbak alhamdulillah
d. Apakah UMKM sering memberikan diskon kepada customer?
Jawaban : iya kadang-kadang aja sih kalo dia sering pesan ke kita

7. Beban-beban
a. Apa saja beban operasional yang menjadi tanggungan dari UMKM?

Jawaban : paling beban gaji, pembelian bahan baku, bayar sewa

b. Apakah ada beban-beban lain diluar beban operasional ?

Jawaban : tidak ada mbak

¢. Bagaimana prosedur penggajian terhadap karyawan disini?

Jawaban : kalo karyawan Kita gajinya borongan mbak

d. Berapa jam mereka biasanya memulai bekerja?

Jawaban : sekitar 8 jam-an mbak.
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